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ABSTRAK  

Perbandingan guna antara Present Simple serta Present Continnuous Tanse ialah kenyataan 

linguistik yang tidak terbantahkan dalam kajian grammar Bahasa Inggris. Tetapi dalam 

aplikasi pendidikan, mahasiswa masih mengalami permasalahan actual bberupa kesusahan 

membedakann pemakaian kedua tanse tersebut dalam konteks komunikasi nyata. Oleh sebab 

itu, tujuan dari tulisan ini merupakan menganalisis uraian mahasiswa terhadap kedua tanse 

lewat perbandingan wujud, guna, dan pelaksanaannya dalam kalimat. riset ini memakai tata 

cara kualitatif lewat kajian literatur serta wawancara semi- terstruktur terhadap 2 responden 

buat menggali pengalaman, uraian, dan hambatan yang mereka temui sepanjang menekuni 

grammar. Hasil riset membuktikan kalau mahasiswa sudah menguasai konsep bawah Present 

simple serta Present Continuous, namun penguasaannya masih terletak pada tingkatan 

pengetahuan deklaratif sehingga belum sanggup menetapkan secara otomatis. Tidak hanya 

itu, ditemui kalau kesalahan sangat dominan timbul pada aspek morfologis, paling utama 

pemakaian to be serta akhiran - ing yang tidak ada pada bahasa Indonesia. Dengan ini, riset 

berimplikasi pada perlunya strategi pendidikan yang lebih multimodal, Latihan kesekian, 

dan penyediaan contoh kontekstual supaya mahasiswa sanggup menggapai keahlian 

procedural dalam memakai kedua tanse secara aktif.   

Kata Kunci: Present simple, Present continuous, Grammar, Mahasiswa   

  

  

PENDAHULUAN   

Belajar menggambarkan sesuatu aktivitas yang dicoba oleh orang secara sadar 

ataupun dengan hasrat. Aktivitas ini merujuk pada keterlibatan seorang dalam proses 

berpikir yang membolehkan terbentuknya transformasi dalam dirinya (Pane & 

Dasopang, 2017). Dengan belajar seseorang dapat meningatkan kemampuan dalam 

berfikir, berdialog, dan membiasakan diri dengan perkembangan masa. Salah satu 

kemampuan yang di butuhkan di masa dikala ini maupun era global ini ialah  
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kemampuan dalam berbahasa, sangat utama dalam konsumsi Bahasa inggris.  

Bahasa yakni peralatan buat berdiskusi dan membawakan benak, dan gagasan 

serta perasaan seseorang. Bahasa merupakan alat komunikasi yang paling efektif 

dalam menyampaikan pesan, pikiran, perasaan, dan tujuan kepada orang lain, 

sehingga perannya sangat dominan dalam aktivitas sehari-hari manusia (Mailani et  

al., 2022).   

Bahasa Inggris bukan hanya soal menguasai kosakata atau tata bahasa, tapi juga 

kemampuan komunikasi efektif yang dapat membuka akses ke informasi terbaru, 

teknologi canggih, dan jaringan profesional global. Bahkan banyak perusahaan yang 

kini menjadikan kemampuan bahasa Inggris sebagai salah satu syarat utama untuk 

merekrut atau mempromosikan karyawannya. Ini menandakan bahwa bahasa Inggris 

bukan lagi sekadar kemampuan tambahan, melainkan kebutuhan utama untuk  

bertahan dan berkembang di dunia kerja modern. (Qizi & Zamira, 2025)   

Bahasa Inggris adalah bahasa yang paling banyak digunakan dalam komunikasi 

internasional. Dalam konteks global, bahasa ini sering digunakan sebagai lingua 

franca—bahasa penghubung antara pembicara dari berbagai latar belakang bahasa. 

Dalam dunia bisnis, diplomasi, dan ilmu pengetahuan, bahasa Inggris sering menjadi 

pilihan utama untuk berkomunikasi. Oleh karena itu, Kemampuan berbahasa Inggris  

kini dipandang sebagai kompetensi penting yang mampu memperluas akses  

terhadap kesempatan karir, serta memperkuat komunikasi dan interaksi sosial. Oleh 

karena itu, penguasaan bahasa Inggris menjadi salah satu prasyarat dasar bagi calon 

profesional masa kini (Rusmiati et al., 2025)  Akibatnya, kemahiran berbahasa Inggris  

telah menjadi persyaratan mendasar bagi para calon profesional.  

Bahasa Inggris berfungsi sebagai alat komunikasi utama bagi masyarakat di 

Britania Raya, Amerika Serikat, Kanada, Australia, Selandia Baru, Afrika Selatan, dan  

banyak negara lainnya. Bahasa Inggris adalah bahasa resmi beberapa negara 

Persemakmuran dan dipahami serta digunakan secara luas, diadopsi lebih banyak 

daripada bahasa lain di dunia kecuali bahasa Mandarin, dan memiliki tingkat  
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penggunaan yang tinggi.   

Secara global, bahasa Inggris berfungsi sebagai bahasa internasional yang 

diterapkan dalam pendidikan, teknologi, dan dunia kerja. Oleh karena itu, kemahiran 

berbahasa Inggris merupakan persyaratan dasar bagi calon profesional. Di Indonesia, 

bahasa Inggris berstatus sebagai bahasa asing yang diajarkan di sekolah, sekaligus 

dipandang sebagai bahasa kedua karena menjadi bagian dari kurikulum pendidikan  

dan digunakan dalam komunikasi,   

Tata bahasa merupakan komponen fundamental linguistik, yang mencakup 

seperangkat aturan dan prinsip yang mengatur struktur kalimat dalam bahasa apa 

pun. Tata bahasa sebagai sistem yang mencakup sintaksis (struktur kalimat), 

morfologi (pembentukan kata), fonologi (pola bunyi), dan semantik (makna). Ia juga  

membahas bahasa sebagai sistem kognitif yang memungkinkan pemahaman  

manusia, sekaligus alat sosial untuk komunikasi. Kata-kata seperti "sistem kognitif" 

dan "alat sosial" muncul dalam konteks serupa, meskipun tidak identik. (Fromkin et 

al., 2017), dapat disimpulkan juga bahwa tata bahasa mencakup beberapa elemen 

seperti kata, kalimat, paragraf, kata benda, kata kerja, dan tanda baca (Rachmawati, 

2022).   

Sejumlah penelitian terbaru menegaskan bahwa grammar berperan penting 

dalam meningkatkan kemampuan berbahasa siswa dan dianggap sebagai komponen 

yang menunjang keberhasilan belajar bahasa, Berbagai studi dalam pembelajaran  

bahasa juga asing mengungkapkan bahwa strategi pembelajaran grammar  

memberikan kontribusi signifikan terhadap performa akademik siswa, khususnya  

dalam keterampilan menulis  (Li & Li, 2025)  

Grammar ini jadi guna selaku ketentuan yang mengendalikan metode Menyusun 

kata jadi kalimat yang benar serta bermakna, tanpa uraian grammar yang baik, 

sesorang hendak kesusahan menguasai arti dengan jelas serta akurat. Salah satu 

bagian berarti dalam grammar ialah Tanses.   
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Tense merupakan struktur tata bahasa yang berkaitan dengan penjelasan waktu. 

Dengan kata lain, tenses digunakan buat menarangkan terbentuknya sesuatu aksi 

ataupun peristiwa dengan menjajaki aturan- aturan yang disesuaikan dengan waktu 

terbentuknya peristiwa tersebut, bentuk kata kerja yang menunjukkan waktu  

terjadinya peristiwa seperti yang dikatakana (Yuswardi et al., 2021).   

Ada perbandingan antara tulisan bahasa Inggris dengan tulisan bahasa Indonesia, 

Dalam tulisan bahasa Inggris ada beberapa jenis kalimat yang digunakan bergantung 

dari waktu terjadinya peristiwa tersebut bisa yang lagi terjalin (present), dulu sekali 

(past) ataupun peristiwa yang hendak tiba (future). Di antara bermacam tipe tanses, 

present simple serta present continuos tanse ialah wujud bawah yang kerap digunakan  

dalam komunikasi tiap hari, seperti yang dijelaskan (Megawati, 2019)  

  

Berikut adalah strukrur dari Present Tanses   

PRESENT SIMPLE  

(Menyatakan kebiasaan, fakta umum 

dan rutinitas)  

PRESENT CONTINUOUS  

(Menyatakan aksi yang sedang 

berlangsung saat ini)  

   (+) S + V1 (s/es)  (+) S + am/is/are + V-ing  

(-) S + do/does + not + V1  (-) S + am/is/are + not +V-ing  

(?) Do/Does + S + V1?  (?) Am/Is/Are + S + V-ing?  

  

Walaupun kedua tertabel tersebut ialah wujud “present”, akan tetapi fungsinya 

serta penggunaannya berbeda, serta inilah yang kerap jadi sumber kesusahan untuk  

mahasiswa dalam menguasai perbandingan arti serta konteks penggunaannya.   

Oleh sebab itu, postingan ini bertujuan buat tingkatkan uraian universal tentang 

grammar Bahasa inggris spesialnya melalu perbandingan antara present simple serta 

present continuous tanse. Dengan menguasai keduanya secara mendalam, diharapkan 

mahasiswa bisa memakai grammar dengan baik dalam konteks komunikasi dalam  



Karimah Tauhid, Volume 5 Nomor 2 (2026), e-ISSN 2963-590X | Widiani. 

  

688  

  

akademik ataupun sehari- hari.   

  

METODE PENELITIAN   

Riset ini mengambil sumber informasi utama berasal dari kajian literatur yang 

mencakup sebagian buku serta Artikel berbahasa inggris yang relevan dalam sumber 

google scoolar. Serta informasi empiris, diperoleh lewat wawancara semi- terstruktur 

terhadap 2 responden yang diseleksi secara purposif. Serta responden di bagikan 

bebrapa persoalan yang di rancang buat menggali pengalaman, uraian dan pemikiran 

mereka pada Bahasa inggris paling utama tentang present tanses. Wawancara di rekam 

serta ditranskiripkan buat membenarkan ketepatan informasi. Seluruh informasi di 

analisis memakai Metode analisis kualitatif deskritif dengan mengenali pola serta 

ikatan yang timbul buat menciptakan uraian yang lebih mendalam tentang fenomena  

yang dikaji.  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Wawancara  

                         

Bersumber pada hasil uji grammar  

yang di bagikan kepada 10 

mahasiswa semester 1 Program 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar,  

diperoleh informasi jika:  

  

  

  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki  

pemahaman yang baik mengenai penggunaan present simple tense sebesar 50 % dan 

dapat mengaplikasikannya dengan tepat dalam kalimat sehari-hari dan 50%  

present  
Simple  
Tanse 
50 % 

Present  
Countinu 

ous 
50 % 



Karimah Tauhid, Volume 5 Nomor 2 (2026), e-ISSN 2963-590X | Widiani. 

  

689  

  

mahasiswa yang memiliki pemahaman yang tepat mengenai present continuous tense.  

Dari dua responden terpilih yang mengikuti wawancara mendalam, beberapa 

pand angan penting berhasil diperoleh terkait dengan pemahaman mereka mengenai  

present simple dan present continuous.  

 Pertama, kedua siswa memahami dengan jelas bahwa present simple Merujuk 

pada kebiasaan dan fakta yang terjadi secara teratur, sementara present continuous 

Merujuk pada aktivitas yang terjadi dalam jangka waktu tertentu. Temuan ini 

berdasarkan penjelasan yang diberikan oleh  (Yule, 2020) yang menyatakan bahwa 

perbedaan paling penting antara kedua tenses terletak pada 'kejadian kebiasaan' dan 

'proses yang sedang berlangsung'.  

Kedua, Siswa Menyebutkan bahwa pada awal pelajaran, mereka menganggap 

kedua bentuk tersebut sama sehingga sulit untuk membedakannya. Ini menunjukkan 

bahwa memiliki pemahaman konsep saja tidak cukup untuk menguasai aplikasi 

tersebut, seperti yang ditekankan oleh (Larsen-Freeman, 2015) bahwa tata bahasa 

memerlukan integrasi bentuk, makna, dan fungsi. Namun melalui latihan berulang, 

mereka secara bertahap mulai meningkatkan pemahaman mereka untuk dapat 

membedakan perbedaan dalam fungsi dan struktur. Mahasiswa pertama 

menganggap perbedaan dalam fungsi adalah yang paling mudah dipahami, 

sementara mahasiswa kedua menganggap present simple adalah yang paling mudah  

karena memiliki struktur yang lebih sederhana.  

Ketiga¸ Kedua siswa menilai bahwa struktur Present Simple lebih mudah 

dipahami karena pola S + Verb 1 dianggap sederhana. Sebaliknya, Present Continuous 

menuntut pemahaman tambahan terkait penggunaan to be dan akhiran -ing. bahasa 

sebagai alat komunikasi sering menimbulkan kesulitan morfologi bagi pembelajar  

EFL, terutama dalam penggunaan bentuk -ing dan pemilihan menjadi yang tidak 

terdapat dalam bahasa pertama mereka, Hal ini sejalan dengan temuan penelitian 

(Thornbury, 2017)  
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Keempat, kedua mahasiswa mengaku sempat ragu kala wajib memilah tanse 

yang pas dalam obrolan ataupun penyusunan. Mereka memperhitungkan kalau 

pemahamaan terhadap struktur masih“ sedikit” serta belum seluruhnya dipahami, 

paling utama Kala wajib menerapkannya seecara otomatis dalam komunikasi. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian terkini yang mendukung gagasan bahwa 

pembelajar perlu menyadari kesenjangan antara pengetahuan tata bahasa dan 

penerapannya dalam konteks nyata agar kompetensi grammar dapat berkembang  

secara optimal (Purwanto & Agustin, 2022)   

Kelima, terpaut strategi pembeajaran, kedua mahasiswa mengatakan kalau 

sumber belajar yang sangat menolong merupakan uraian guru, video pendidikan( 

semacam youtube), novel ajar, serta Latihan soal. Mereka pula memperhitungkan 

contoh- contoh yang dekat dengan kehidupan tiap hari dan Latihan kosakata sangat  

mempengaruhi terhadap meningkatnya uraian mereka.  

  

B. Penjelasan dan Diskusi Teoretis a. Pemahaman Konsep sudah ada, tetapi Belum 

Prosedural  

Pemahaman tentang fungsi kedua tanse telah terbentuk, namun masih 

berada pada tingkat declarative knowledge. Keduanya menetahui aturan, 

tetepi belum mampu menggunakannya secara otomatis (procedural 

knowledge). Hal ini sejalan dengan Skill Acquisition Theory yang 

dikemukakan oleh (DeKeyser & Suzuki, 2025), yang menegaskan bahwa 

penguasaan keterampilan bahasa memerlukan transisi dari pengetahuan 

deklaratif menuju prosedural melalui latihan berulang dan praktik  

kontekstual.  

b. Kesulitan Morfologis sebagai Hambatan Utama   

Dalam konteks pembelajar EFL Indonesia, pemilihan sumber budaya tetap 

menjadi faktor penting karena bahan bacaan yang berakar pada budaya 

lokal lebih mudah dipahami siswa. Penggunaan cerita pendek lokal dapat  
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meningkatkan keterhubungan emosional dan pemahaman membaca,  

sementara cerita pendek asli memberi tantangan linguistik yang berbeda. 

Strategi pembelajaran yang mengintegrasikan kedua jenis teks dapat  

membantu siswa mengembangkan kompetensi membaca sekaligus  

kesadaran budaya (A. G. Zainal et al., 2022)  

c. Variasi Persepsi Kesulitan dan Gaya Belajar   

Salah satu mahasiswa memberi perhatian lebih pada fungsi bahasa, 

sedangkan mahasiswa lainnya fokus pada struktur. pembelajaran Bahasa 

Inggris seringkali difokuskan pada materi gramatika sebuah indikasi 

bahwa metode dan fokus pembelajaran perlu disesuaikan dengan  

preferensi serta gaya belajar siswa agar penguasaan grammar lebih efektif  

Hal ini sejalan dengan kajian oleh  (Sya & Helmanto, 2020)  

d. Tantangan dalam Komunikasi Spontan   

Kesulitan mahasiswa dalam menggunakan bahasa secara tepat selama 

aktivitas pembelajaran menunjukkan bahwa penguasaan grammar dan 

kompetensi komunikatif mereka belum sepenuhnya internal. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pengalaman belajar 

dan penggunaan bahasa secara kontekstual misalnya melalui praktik 

laboratorium atau aktivitas komunikatif sangat penting untuk  

meningkatkan penguasaan bahasa secara efektif dan menyeluruh (Lam et  

al., 2021)  

e. Efektivitas Sumber Belajar Otentik   

Mahasiswa menilai bahwa guru, video pembelajaran, buku ajar serta 

Latihan kosakata sangat membantu. Temuan ini sejalan dengan kajian  

terbaru (Naserly, 2024), (Rofi’i et al., 2022) & (Djamdjuri et al., 2021) yang  

menunjukkan bahwa materi otentik dan multimodal, termasuk video, mampu 

meningkatkan pemahaman grammar serta keterampilan bahasa siswa secara signifikan 

karena memberikan konteks penggunaan yang  
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nyata.   

  

  

KESIMPULAN   

Bersumber pada hasil uji, wawancara semi- struktural, dan kajian literatur, riset 

ini merumuskan kalau uraian mahasiswa terhadap present simple tanse serta present 

continuous tanse terletak pada tingkatan konseptual namun belum seluruhnya tumbuh  

jadi keahlian prosedural yang otomatis.  

Sebagian besar mahasiswa sanggup menguasai guna bawah kedua tanse, tetapi 

masih hadapi keraguan Kala wajib menerapkannya dalam komunitas otomatis. 

Kesusahan terbanyak timbul pada aspek morfologis, spesialnya pada pengunaan to be 

dan akhiran- ing, yang tidak ditemui dalam bahasa Indonesia sehingga memunculkan 

hambatan bonus dalam proses pendidikan. penyesuaian belajar serta fokus atensi 

tiap- tiap mahasiswa pula mempengaruhi metode mereka memproses ketentuan 

grammar, sehingga pendidikan membutuhkan pendekatan multimodal  

serta konseptual.  

Sumber belajar semacam uraian guru, video pendidikan, novel ajar, dan Latihan 

soal teruji menolong tingkatkan uraian mereka, tetapi Latihan kesekian senantiasa 

dibutuhkan buat menggapai tingkatan automatic. Secara totalitas, periset ini 

berkontribusi pada uraian gimana mahsiaswa menekuni bahasa inggris dengan 

Pelajaran 2 tanse serta aspek yang mempegaruhi keberhasilan mereka.  

Riset berikutnya dianjurkan buat memperluas jumlah partisipan, meningkatkan 

tata cara observasi kelas, ataupun menguji daya guna model pendidikan terentu  

supaya uraian procedural kedua tanse bisa tumbuh lebih maksimal.  
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